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JENEPONTO, SULSEL - Seorang Pensiunan TNI diduga melakukan
penganiayaan terhadap seorang emak-emak penjual ikan inisial NR di Pasar

Seorang Pensiunan TNI diduga melakukan penganiayaan terhadap seorang emak-emak penjual ikan inisial NR di
Pasar Bontoramba, Kecamatan Bontoramba, Kabupaten Jeneponto, Sabtu (18/01/2025).



Bontoramba, Kecamatan Bontoramba, Kabupaten Jeneponto, Sabtu
(18/01/2025). 

Pensiunan TNI yang diketahui warga Batu Saraung, Kelurahan Bontoramba itu,
bernama Dg Sibali. Ia tak hanya menganiaya korban. Namun, juga diduga
mendorong korban hingga tersungkur dan menendang ember tempat jualan ikan
milik korban hingga pecah.

Karena tak terima NR (korban) diperlakukan demikian, korban pun melemparkan
Ikan jualannya yang sudah berserakan kearah kaki pelaku. Lalu, pelaku juga
balik membalas melemparkan ikan itu lebih keras ke arah muka korban dan
mengenai pipi sebelah kanan korban hingga memar kemerah-merahan. 

Atas kejadian tersebut, anak dan suami korban termasuk keluarga lainnya
keberatan dan melaporkan peristiwa ini di Kepolisian sektor (Polsek) Tamalatea,
Polres Jeneponto.

"Begitu setelah kejadian, kami dan keluarga lainnya langsung ke Polsek
Tamalatea menemani istri saya melapor," kata suami korban, Bura.

"Harapan kami pak. Kami minta tolong sama pihak kepolisian supaya segera
diamankan itu palakunya sebelum ada gerakan tambahan," sambungnya.



Anak korban, Irma Binti Bura, yang berada di lokasi kejadian menjelaskan
kronologisnya, bermula ia satu kelompok sesamanya penjual ikan dari
Tamanroya, Kecamatan Tamalatea ke Pasar Bontoramba untuk menjual ikan.

Begitu tengah bersosialisasi menjual ikan miliknya, kata Irma, tiba-tiba datang Dg
Sibali langsung marah-marah dengan nada emosi, ia (Dg Sibali) melarang
menjual ikan di pasar tersebut dan mengusirnya pergi. 

"Na bilang Dg Sibali kanapa kalau saya larangko, saya punya pasar ini. Jadi saya
berhak melarang kamu menjual ikan disini," kata Irma menirunya.

Menjawab alibinya itu, Irma dan sesamanya penjual ikan mengatakan, "Apa
salah kami, kenapa kami dilarang menjual ikan di pasar ini kareng. Bukankah
pasar ini milik umum?," kata Irma dan temannya.

"Mana lebih hina kareng, kami yang menjual ikan di pasar ini yang hanya mencari
sesuap nasi daripada kami mencuri," kata dia lagi.

Namun, Dg Sibali tetap ngotot melarang dan mengusir warga Tamanroya yang
notabene penjual ikan.

Setahu mereka, bahwa pasar Bontoramba adalah milik umum sehingga mereka
pun tidak mau pergi, akhirnya terjadi adu mulut antara Dg Sibali dengan salah
seorang emak-emak penjual ikan dan berujung penganiayaan.

Entah apa alasan dan kapasitasnya Dg Sibali telah sewenang-wenang melarang
dan mengusir pergi penjual ikan di Pasar Bontoramba. Padahal, pasar adalah
milik umum bagi siapa saja.

Sementara, Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Kabupaten Jeneponto
mendorong pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) melalui berbagai
program dan kegiatan. Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan daya
saing UMKM, memfasilitasi pertumbuhannya, dan mendukung perekonomian



daerah.

Tak hanya itu, para pelaku UMKM juga berperan penting dalam perekonomian, di
antaranya: Menciptakan lapangan kerja baru, Mengurangi tingkat pengangguran,
Meningkatkan pendapatan per kapita, Mengentaskan masyarakat kecil dari
jurang kemiskinan.(*) 


